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Pengaturan Remanufactured Products

a.  Amerika Serikat

Amerika Serikat telah mengupayakan pembukaan akses pasar 

dan penghapusan hambatan perdagangan internasioanl 

remanufactured goods melalui WTO dan APEC. Di APEC, isu 

remanufactured goods dibahas pada tahun 2011 dimana tahun 

keketuaan AS pada APEC. Pada akhirnya, di APEC dibentuk suatu 

ƉĂƚŚĮŶĚĞƌ bagi ekonomi APEC yang mempunyai pandangan 

sama dengan AS dan melakukan secara sukarela membuka akses 

pasar dan menghapus hambatan perdagangan remanufactured 

goods dengan kesimpulan ekonomi yang ikut serta ƉĂƚŚĮŶĚĞƌ 
memperlakukan remanufactured goods sebagai barang/produk 

baru dibea cukai. Ekonomi tersebut yaitu AS, Jepang, Chile, 

Kanada, Selandia Baru, Taiwan, Papua Nugini, Australia, Meksiko, 

Singapura dan Korea Selatan.

MĞƐŬŝƉƵŶ ĚĞŵŝŬŝĂŶ͕ AS ƟĚĂŬ ŵĞŵŝůŝŬŝ ŬĞƚĞŶƚƵĂŶ ĚĂŶ ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ 
khusus terkait remanufactured goods baik kebijakan yang 

bersifat mendorong pertumbuhan industri juga ketentuan terkait 

fasilitasi perdagangan remanufactured goods di perbatasan/bea 

cukai. Pemerintah AS sendiri hanya memberlakukan ketentuan 

dan peraturan yang bersifat umum yang berkaitan dengan 

perlindungan konsumen dan ketentuan obat-obatan. Berikut 

ketentuan dan peraturan yang terkait remanufactured goods di 

AS:1

1 Ed Brzytwa, U.S. Views on Remanufacturing and Trade in Remanufactured 

Goods, disampaikan pada APEC Workshop on Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 2012
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•	 The Federal Trade Commission Act, 15 U.S.C. § 45(a), menyatakan bahwa “ƵŶĨĂŝƌ Žƌ ĚĞĐĞƉƟǀĞ ĂĐƚƐ Žƌ ƉƌĂĐƟĐĞƐ͘͘͘
are hereby declared unlawful.” 

•	 FTC͛Ɛ GƵŝĚĞƐ ƚŽ ƚŚĞ RĞďƵŝůƚ͕ RĞĐŽŶĚŝƟŽŶĞĚ ĂŶĚ OƚŚĞƌ UƐĞĚ AƵƚŽŵŽďŝůĞ PĂƌƚƐ IŶĚƵƐƚƌǇ:

–	 “Iƚ ŝƐ ƵŶĨĂŝƌ Žƌ ĚĞĐĞƉƟǀĞ ƚŽ ƌĞƉƌĞƐĞŶƚ͕ ĚŝƌĞĐƚůǇ Žƌ ďǇ ŝŵƉůŝĐĂƟŽŶ͕ ƚŚĂƚ ĂŶǇ ŝŶĚƵƐƚƌǇ ƉƌŽĚƵĐƚ Žƌ ƉĂƌƚ ŽĨ 
         ĂŶ ŝŶĚƵƐƚƌǇ ƉƌŽĚƵĐƚ ŝƐ ŶĞǁ Žƌ ƵŶƵƐĞĚ ǁŚĞŶ ƐƵĐŚ ŝƐ ŶŽƚ ƚŚĞ ĨĂĐƚ͕ Žƌ ƚŽ ŵŝƐƌĞƉƌĞƐĞŶƚ ƚŚĞ ĐƵƌƌĞŶƚ ĐŽŶĚŝƟŽŶ͕ 
        Žƌ ĞǆƚĞŶƚ ŽĨ ƉƌĞǀŝŽƵƐ ƵƐĞ͕ ƌĞĐŽŶƐƚƌƵĐƟŽŶ Žƌ ƌĞƉĂŝƌ ŽĨ ĂŶǇ ŝŶĚƵƐƚƌǇ ƉƌŽĚƵĐƚ.” 

•	 U͘S͘ FŽŽĚ ĂŶĚ DƌƵŐ AĚŵŝŶŝƐƚƌĂƟŽŶ ĂŶĚ ƌĞŵĂŶƵĨĂĐƚƵƌĞĚ ŵĞĚŝĐĂů ĚĞǀŝĐĞƐ (MRI, X-rays, CAT scanners)

–	 Remanufacturing merupakan manufacturing

–	 Untuk FDA, remanufacturing ŵĞƌƵďĂŚ ŝĚĞŶƟƚĂƐ ĂůĂƚ 
–	 JŝŬĂ ŝĚĞŶƟƚĂƐ ĂůĂƚ ƟĚĂŬ ďĞƌƵďĂŚ͕ ŵĂŬĂ ƉƌŽĚƵŬ ŚĂƌƵƐ ŵĞŵĞŶƵŚŝ ƐƉĞƐŝĮŬĂƐŝ ƚĞŬŶŝŬ ĚĂŶ ŬĞĂŵĂŶĂŶ ǇĂŶŐ ďĞƌůĂŬƵ

Selanjutnya pada US CƵƐƚŽŵƐ ĂŶĚ BŽƌĚĞƌ PƌŽƚĞĐƟŽŶ ;CBPͿ͕ ũƵŐĂ ƟĚĂŬ ŵĞŵŝůŝŬŝ ŬĞƚĞŶƚƵĂŶ ĂƚĂƵ ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ ǇĂŶŐ ƐƉĞƐŝĮŬ ŵĞŶŐĂƚƵƌ 
perlakuan remanufactured goods ƚĞƌŵĂƐƵŬ ƟĚĂŬ ĂĚĂ ƉƌŽƐĞĚƵƌ ŬŚƵƐƵƐ ƵŶƚƵŬ ŬĂƌŐŽ͘ TŝĚĂŬ ĂĚĂŶǇĂ ƉĞƌůĂŬƵĂŶ ŬŚƵƐƵƐ ƚĞƌŚĂĚĂƉ 
remanufactured goods oleh CBP dikarenakan remanufactured goods ĚŝŬůĂƐŝĮŬĂƐŝŬĂŶ ĚĂŶ ĚŝƉĞƌůĂŬƵŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ďĂƌĂŶŐͬƉƌŽĚƵŬ 
baru jika dilihat dari aspek prosedur pemeriksaan dokumen. Sementara dari aspek enforcement͕ ƟĚĂŬ ĂĚĂ ƌŝƐŝŬŽ ƚĞƌƚĞŶƚƵ ǇĂŶŐ 
ĚŝƚĞŶƚƵŬĂŶ͕ ƟĚĂŬ ĂĚĂ ƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ͕ ďĂŐŝĂŶ ĚĂƌŝ ƌĂŶĚŽŵ sampling ƚĂƉŝ ƟĚĂŬ ĚŝƚĂƌŐĞƚŬĂŶ͘2

Namun demikian, didalam beberapa FTA yang dimiliki AS mengatur preferensi bagi remanufactured goods. Contoh:

U.S. - Korea Free Trade Agreement: 

AƌƟĐůĞ ϲ͘ϮϮ͗
͞RĞĐŽǀĞƌĞĚ ŐŽŽĚƐ ĚĞƌŝǀĞĚ ŝŶ ƚŚĞ ƚĞƌƌŝƚŽƌǇ ŽĨ ŽŶĞ Žƌ ďŽƚŚ ŽĨ ƚŚĞ PĂƌƟĞƐ ĨƌŽŵ ƵƐĞĚ ŐŽŽĚƐ ĂŶĚ ƵƟůŝǌĞĚ ŝŶ ƚŚĞ ƚĞƌƌŝƚŽƌǇ 
ŽĨ ŽŶĞ Žƌ ďŽƚŚ ŽĨ ƚŚĞ PĂƌƟĞƐ ŝŶ ƚŚĞ ƉƌŽĚƵĐƟŽŶ ŽĨ ƌĞŵĂŶƵĨĂĐƚƵƌĞĚ ŐŽŽĚƐ͟
͚͚RĞŵĂŶƵĨĂĐƚƵƌĞĚ ŐŽŽĚƐ͛͛ ŵĞĂŶƐ ŐŽŽĚƐ ĐůĂƐƐŝĮĞĚ ŝŶ CŚĂƉƚĞƌ ϴϰ͕ ϴϱ͕ ϴϳ͕ Žƌ ϵϬ͕ Žƌ ƵŶĚĞƌ ŚĞĂĚŝŶŐ ϵϰϬϮ͕ HTSUS͕ ƚŚĂƚ͗
;ϭͿ AƌĞ ĞŶƟƌĞůǇ Žƌ ƉĂƌƟĂůůǇ ĐŽŵƉƌŝƐĞĚ ŽĨ ƌĞĐŽǀĞƌĞĚ ŐŽŽĚƐ ĂŶĚ͕
;ϮͿ HĂǀĞ Ă ƐŝŵŝůĂƌ ůŝĨĞ ĞǆƉĞĐƚĂŶĐǇ ĂŶĚ ĞŶũŽǇ Ă ĨĂĐƚŽƌǇ ǁĂƌƌĂŶƚǇ ƐŝŵŝůĂƌ ƚŽ ƐƵĐŚ ŶĞǁ ŐŽŽĚƐ͖

 

DĂůĂŵ ƵƉĂǇĂ ƉĞŶŐŽƉƟŵĂů ƉĂƐĂƌ remanufactured goods dan perlindungan konsumen, AS 

memberlakukan kebijakan bahwa remanufacturer atau perusahaan remanufacturing perlu membuka 

informasi yang sesuai kepada konsumen sehingga konsumen mengetahui apa yang mereka beli 

termasuk pemberian garansi dan ƐĞƌǀŝĐĞ. Kejelasan informasi harus tertera pada suatu barang/

produk yang menyatakan bahwa barang/produk merupakan remanufactured goods. Sebagai 

upaya perlindungan konsumen, pelabelan barang/produk pada remanufactured goods wajib 

dilakukan.3 Pelabelan ini pun akan memberikan dampak tumbuhnya industri ini sejalan dengan 

kepercayaan masyarakat akan kualitas remanufactured goods ǇĂŶŐ ƟĚĂŬ ŬĂůĂŚ ĚĞŶŐĂŶ ƉƌŽĚƵŬ 
baru. 

b. Jepang

Pada tahun 1960-an, sebagian besar Jepang telah tercemar polusi yang sangat buruk. Contohnya 

pada daerah Kitakyushu, merupakan pusat industri baja dan pabrik-pabrik besar lainnya, telah 

tercemar polusi dari emisi gas, cairan, dan padat sebagai hasil dari industri-industri pada pabrik 

tersebut. Pencemaran juga terjadi dibeberapa negara Jepang, sehingga menimbulkan dampak 

yang buruk bagi kesehatan para penduduk yang menyebabkan munculnya tekanan dari penduduk 

Jepang untuk mengurangi pencemaran tersebut.4 

2 Elif Eroglu, U.S. Treatment of Remanufactured Goods at the Border, disampaikan pada APEC Workshop on Remanufactured 

Goods, Kuala Lumpur, Malaysia – October 22-23, 2012.
3 Ed Brzytwa, OƉ͘ Đŝƚ
4  EƌŝĐ D͘ RĂŵƐƚĞƩĞƌ ICSEAD ĂŶĚ GƌĂĚƵĂƚĞ SĐŚŽŽů ŽĨ EĐŽŶŽŵŝĐƐ͕ KǇƵƐŚƵ UŶŝǀĞƌƐŝƚǇ͕ Remanufacturing and the 3Rs in Japan: Lessons 

for Thailand, Working Paper Series Vol. 2011-15, October 2011.
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Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah Jepang 

memberlakukan BĂƐŝĐ LĂǁ ĨŽƌ EŶǀŝƌŽŶŵĞŶƚĂů PŽůůƵƟŽŶ CŽŶƚƌŽů 
pada tahun 1967 and NĂƚƵƌĞ CŽŶƐĞƌǀĂƟŽŶ LĂǁ tahun 1972. Kedua 

ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ ŝŶŝ ŵĞŶũĂĚŝ ŝŶƐĞŶƟĨ ĚĂŶ ƉĞƌƐǇĂƌĂƚĂŶ ǇĂŶŐ ƉĞŶƟŶŐ ĚĂůĂŵ 
pelestarian lingkungan dan pengurangan pencemaran. Kenaikan 

ŚĂƌŐĂ ĞŶĞƌŐŝ ƐĞůĂŵĂ ƚĂŚƵŶ ϭϵϳϬͲĂŶ ũƵŐĂ ŵĞŶũĂĚŝ ŝŶƐĞŶƟĨ ĚĂůĂŵ 
konservasi energi dan pengurangan pencemaran, yang telah 

diberlakukan melalui kebijakan pemerintah yang mendorong 

konservasi energi dari pertengahan tahun 1970-an.5

Pada pertengahan hingga akhir tahun 1980-an, lingkungan Jepang 

secara substansial menjadi lebih bersih dan perusahaan-perusahan 

menjadi lebih terdorong untuk mengurangi/menghilangkan 

emisi berbahaya dibanding pada tahun 1960-an. Keberhasilan 

ƉĞŶƵƌƵŶĂŶ ƟŶŐŬĂƚ ƉĞŶĐĞŵĂƌĂŶ ƟĚĂŬ ůĞƉĂƐ ĚĂƌŝ ƉĞƌĂŶĂŶ ďĞƌƐĂŵĂ 
antara perusahaan, penduduk dan pemerintah.6 

BĂƐŝĐ LĂǁ ĨŽƌ EŶǀŝƌŽŶŵĞŶƚĂů PŽůůƵƟŽŶ CŽŶƚƌŽů ϭϵϲϳ and 

NĂƚƵƌĞ CŽŶƐĞƌǀĂƟŽŶ LĂǁ ϭϵϳϮ ŬĞŵƵĚŝĂŶ ĚŝŐĂŶƟŬĂŶ ŽůĞŚ 
BĂƐŝĐ EŶǀŝƌŽŶŵĞŶƚ LĂǁ ϭϵϵϯ dan BĂƐŝĐ EŶǀŝƌŽŶŵĞŶƚ PůĂŶ, yang 

diberlakukan pada tahun 1994. Kedua peraturan ini telah menjadi 

kerangka kebijakan lingkungan untuk saat ini dan mencakup 

5  DƵĸĞůĚ͕ JŽŚŶ S͘ ĂŶĚ BƌŝĂŶ WŽŽĚĂůů ;ϮϬϭϭͿ͕ ͞JĂƉĂŶ Ɛ͛ NĞǁ BĂƐŝĐ 
Energy Plan”, Energy, 39(6), 3741–3749.

6  IďŝĚ͘

ruang lingkup yang lebih komprehensif. Beberapa 

peraturan pelaksana dan suplemen dari kedua 

peraturan tesebut telah diterbitkan diantaranya 

adalah Basic Act for Establishing a Sound Material-

Cycle Society yang diterbitkan pada tahun 2000. 

KĞƚĞŶƚƵĂŶ ŝŶŝ ƐĂŶŐĂƚ ƉĞŶƟŶŐ ŬĂƌĞŶĂ ďĞƌƚƵũƵĂŶ 
untuk mendorong ͞ƉƌŽƉĞƌ ĐǇĐůŝĐĂů ƵƐĞ ŽĨ ƉƌŽĚƵĐƚƐ͟ 

ŵĞůĂůƵŝ ƵƉĂǇĂͲƵƉĂǇĂ ƐĞƉĞƌƟ remanufacturing, 

reuse, dan recycling (3Rs).7 Kemudian ketentuan 

Recycling of End-of-Life Vehicles dan Recycling 

ŽĨ SƉĞĐŝĮĞĚ KŝŶĚƐ ŽĨ HŽŵĞ AƉƉůŝĂŶĐĞƐ yang juga 

ŵĞŵŝůŝŬŝ ƉĞŶŐĂƌƵŚ ƉĞŶƟŶŐ͘8

Secara singkat,  dapat dikatakan bahwa Jepang telah 

membentuk hukum dan kerangka kebijakan yang 

kuat yang berpengaruh dalam membuat cara-cara 

pembuangan sampah/limbah (waste) lebih elegan 

dibandingkan jika hukum dan kebijakan tersebut 

ƟĚĂŬ ĂĚĂ͘ KĞďŝũĂŬĂŶͲŬĞďŝũĂŬĂŶ ŝŶŝ ũƵŐĂ ƐĞĐĂƌĂ 
jelas telah mendorong perusahaan-perusahaan, 

konsumen, dan pejabat pemerintah Jepang 

untuk berpandangan bahwa remanufacturing 

dan 3Rs sebagai elemen kunci dalam tata 

perekonomian. (Gutowiski et al. 2005; Nakamura 

ϮϬϭϬ͖ OƌŐĂŶŝƐĂƟŽŶ ĨŽƌ EĐŽŶŽŵŝĐ CŽ ŽƉĞƌĂƟŽŶ ĂŶĚ 
Development 2010). Hal ini berbanding terbalik 

dengan dikebanyakan negara berkembang, dimana 

ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ ůŝŶŐŬƵŶŐĂŶ ĚŝŐƵŶĂŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ƟŶĚĂŬĂŶ 
yang menambah hambatan dibanding sebagai alat 

untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk dan 

mendorong kegiatan ekonomi baru. 

c. Indonesia

SĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ ƚĞůĂŚ ĚŝƐĞďƵƚŬĂŶ ĚŝĂƚĂƐ͕ ĂĚĂ ϯ ;ƟŐĂͿ ŬůĂƐŝĮŬĂƐŝ 
produk remanufactured dalam perdagangan yaitu sebagai 

ƉƌŽĚƵŬ ďĂƌƵ͕ ƉƌŽĚƵŬ ďĞŬĂƐ ĚĂŶ ŬůĂƐŝĮŬĂƐŝ ƚĞƌƐĞŶĚŝƌŝ ƉƌŽĚƵŬ 
remanufactured. Indonesia dalam sistem HĂƌŵŽŶŝǌĞĚ SǇƐƚĞŵ 
ŶǇĂ ƟĚĂŬ ŵĞŶŐĞŶĂů ƉƌŽĚƵŬ remanufactured, sehingga hanya 

ĂĚĂ ĚƵĂ ŬůĂƐŝĮŬĂƐŝ ǇĂŝƚƵ ƉƌŽĚƵŬ ďĂƌƵ ĚĂŶ ƉƌŽĚƵŬ ďĞŬĂƐ 
(waste-usedͿ͘ SĞďĂŐĂŝ ĂŬŝďĂƚ͕ ƐĞƟĂƉ ƉƌŽĚƵŬ remanufactured 

yang diekspor ke Indonesia akan diperlakukan dan dikenakan 

tarif sebagai produk bekas (waste-used) sehingga produk 

remanufactured ƟĚĂŬ ĚĂƉĂƚ ĚŝĞŬƐƉŽƌ ĂƚĂƵ ƉƵŶ ĚŝŬĞŶĂŬĂŶ 
ƚĂƌŝĨ ǇĂŶŐ ƌĞůĂƟĨ ůĞďŝŚ ƟŶŐŐŝ ĚŝďĂŶĚŝŶŐŬĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ƉƌŽĚƵŬ 
ďĂƌƵ͘ HĂů ŝŶŝ ĚŝůĂŬƵŬĂŶ ƟĚĂŬ ŚĂŶǇĂ ŽůĞŚ IŶĚŽŶĞƐŝĂ͕ ŵĞůĂŝŶŬĂŶ 
oleh kebanyakan negara berkembang. 

Indonesia, dalam hal ini, pada beberapa organisasi 

internasional memposisikan menolak membuka pasar produk 

remanufactured ĚĞŶŐĂŶ ĂůĂƐĂŶͲĂůĂƐĂŶ ĚĂƉĂƚ ŵĞŵĂƟŬĂŶ 
industri dalam negeri yang sejenis dan dapat menimbulkan 

7  IďŝĚ͘
8  SĞƟĚĂŬŶǇĂ ĂĚĂ ũƵŐĂ ϴ ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ ůĂŝŶ ǇĂŶŐ ŵĞŶŐĂƚƌ ƐĞĐĂƌĂ 

ƐƉĞƐŝĮŬ ĂƐƉĞŬͲĂƐƉĞŬ ŵĂŶĂũĞŵĞŶ ƐĂŵƉĂŚ (Ministry of 

Economy Trade and Industry, Japan, 2011).
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masalah kesehatan manusia dan 

lingkungan karena belum mampunya 

beberapa industri di Indonesia 

mengolah kembali waste dari produk 

remanufactured sebagai hasil produk 

remanufactured. Alasan ini dapat 

dilihat dari terbatasnya perusahaan 

remanufacturing di Indonesia. 

Perusahaan produk remanufactured 

di Indonesia diantaranya Komatsu 

IŶĚŽŶĞƐŝĂ ĚĂŶ CĂƩĞƌƉŝůůĂƌ IŶĚŽŶĞƐŝĂ 
yang memiliki fasilitas remanufacturing 

dan memiliki daya saing. Namun, produk-

produk remanufactured dari kedua 

perusahaan tersebut lebih banyak untuk 

digunakan oleh perusahaan itu sendiri 

dan konsumen langsung pengguna 

produk kedua perusahaan tersebut.9 

Selain itu, dari segi keamanan kualitas 

produk terhadap kesehatan manusia, 

belum ada standardisasi produk 

remanufactured baik secara nasional 

maupun internasional. Isu standardisasi 

ŝŶŝ͕ ĚŝĂŬƵŝ ŵĞŶũĂĚŝ ŝƐƵ ƉĞŶƟŶŐ ŬĞĚĞƉĂŶ 
dalam industri remanufacturing. Masih 

banyaknya standard yang berbeda 

diantara perusahaan remanufacturing, 

ĚŝŬŚĂǁĂƟƌŬĂŶ ŬƵĂůŝƚĂƐ ƉƌŽĚƵŬ ƟĚĂŬ 
terjamin dan dapat merugikan 

konsumen. 

Pelabelan dan standardisasi dapat 

menyediakan informasi yang benar bagi 

konsumen sebagaimana hak konsumen 

yang diatur dalam Undang-Undang No. 

8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen (UU No. 8/1999), yaitu hak 

atas informasi yang benar, jelas, dan 

jujur mengenai kondisi dan jaminan 

barang dan/atau jasa. UU No. 8/1999 

dalam pembentukannya bertujuan 

menjamin peningkatan kesejahteraan 

ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ƐĞƌƚĂ ŬĞƉĂƟĂŶ ĂƚĂƐ ŵƵƚƵ͕ 
jumlah dan keamanan barang dan/ 

atau jasa yang diperolehnya di pasar 

sebagai akibat dari globalisai ekonomi. 

SĞŚŝŶŐŐĂ ƐĞƟĂƉ ƉƌŽĚƵŬ ƌĞŵĂŶƵĨĂŬƚƵƌ 
harus menyediakan informasi melalui 

pelabelan untuk menjamin mutu dan 

keamanan barang.

Isu lainnya yang perlu menjadi 

ƉĞƌŚĂƟĂŶ ĂĚĂůĂŚ ŝƐƵ ŝŶŽǀĂƐŝ͘ Dŝ ůĂŝŶ 
sisi, industri remanufacturing dapat 

meningkatkan inovasi terutama di 

negara-negara maju karena sifat dasar 
9  HĂƐŝů ĚŝƐŬƵƐŝ ĚĞŶŐĂŶ ƉĞƌǁĂŬŝůĂŶ CĂƩĞƌƉŝůĂƌ 

Indonesia pada pertemuan kedua APEC Market 

Access Group (MAG2) tahun 2013 di Surabaya, 

12 April 2013.

dari perusahaan remanufacturing yang 

memerlukan inovasi teknologi. Di sisi 

lain, terutama di negara berkembang, 

ĚĂƉĂƚ ŵĞŵĂƟŬĂŶ ŝŶŽǀĂƐŝ ƉĞƌƵƐĂŚĂĂŶͲ
perusahaan manufacture͘ SĞƉĞƌƟ ǇĂŶŐ 
telah diketahui, keunggulan produk 

remanufactured diantaranya lebih 

ŵƵƌĂŚ ĚĂŶ ŵĞŵŝůŝŬŝ ĨƵŶŐƐŝ ƐĞƉĞƌƟ 
produk baru, jika beredar luas didalam 

ƉĂƐĂƌ ĚŽŵĞƐƟŬ ŶĞŐĂƌĂ ďĞƌŬĞŵďĂŶŐ 
maka industri yang memproduksi 

ƉƌŽĚƵŬ ƐĞũĞŶŝƐ ƚĞƌƵƚĂŵĂ ǇĂŶŐ ƟĚĂŬ 
ĚĂƉĂƚ ďĞƌƐĂŝŶŐ ĚĂŶ ďĞƌŝŶŽǀĂƐŝ ƟĚĂŬ 
akan bertahan karena berubahnya 

kecenderungan akan menggunakan 

produk remanufactured yang lebih 

ĞĮƐŝĞŶ͘ 

DĂƌŝ ƐĞŐŝ ƌĞŐƵůĂƐŝ͕ IŶĚŽŶĞƐŝĂ ƟĚĂŬ 
memiliki peraturan khusus yang 

mengatur produk remanufactured, 

selain UU No. 8/1999, ada beberapa 

peraturan lainnya yang terkait dengan 

perdagangan produk remanufactured, 

antara lain:

a. Undang-Undang No. 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU 

No. 32/2009);

b. Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 

1999 tentang Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (PP 

No. 18/1999);

c. Keputusan Presiden No. 61 Tahun 

1993 tentang Pengesahan Basel 

CŽŶǀĞŶƟŽŶ OŶ TŚĞ CŽŶƚƌŽů OĨ 
TƌĂŶƐďŽƵŶĚĂƌǇ MŽǀĞŵĞŶƚƐ OĨ 
HĂǌĂƌĚŽƵƐ WĂƐƚĞƐ AŶĚ TŚĞŝƌ 
Disposal (Keppres No. 61/1993);

d. Peraturan Presiden No. 47 

Tahun 2005 tentang Pengesahan 

AŵĞŶĚŵĞŶƚ ƚŽ TŚĞ BĂƐĞů CŽŶǀĞŶƟŽŶ 
on the Control of Transboundary 

MŽǀĞŵĞŶƚƐ ŽĨ HĂǌĂƌĚŽƵƐ WĂƐƚĞƐ 
and Their Disposal (Perpres No. 

47/2005);

e. Peraturan Menteri Perdagangan 

No. 77 Tahun 2012 tantang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Perdagangan No. 48 Tahun 2011 

tentang Ketentuan Impor Barang 

Modal Bukan Baru (Permendag No. 

77/2012);

f. Peraturan Menteri Perindustrian 

No. 14 Tahun 2012 tentang 

Ketentuan Pemberian Rekomendasi 

atas Impor Barang Modal Bukan 

Baru (Permenperin No. 14/2012).

Sebagai waste/limbah (berdasarkan 

ŬůĂƐŝĮŬĂƐŝ Ěŝ IŶĚŽŶĞƐŝĂͿ͕ ƉƌŽĚƵŬ 
remanufaktur dapat diduga sebagai 

dan mengandung bahan berbahaya dan 

beracun. UU No. 32/2009 mengatur 

larangan untuk memasukkan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (limbah 

B3) kedalam wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.10 Pengaturan ini 

sebelumnya telah diatur pada Pasal 

21 didalam Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (UU No. 23/1997). 

UU No. 23/1997 dicabut dan dinyatakan 

ƟĚĂŬ ďĞƌůĂŬƵ ƉĂĚĂ ƐĂĂƚ ŵƵůĂŝ ďĞƌůĂŬƵŶǇĂ 
UU No. 32/2009, namun peraturan 

pelaksana atas UU No. 23/1997 masih 

berlaku selama belum ada pengaturan 

ǇĂŶŐ ďĂƌƵ ĚĂŶ ƟĚĂŬ ďĞƌƚĞŶƚĂŶŐĂŶ 
dengan UU No. 32/2009. Salah satu 

peraturan pelaksana UU No. 23/1997 

adalah PP No. 18/1999.11

PP No. 18/1999 secara tegas mengatur 

larangan melakukan impor atas 

limbah B3.12 Limbah B3 ialah sisa 

suatu usaha dan/atau kegiatan yang 

mengandung bahan berbahaya dan/

atau beracun yang karena sifat dan/atau 

konsentrasinya dan/atau jumlahnya, 

ďĂŝŬ ƐĞĐĂƌĂ ůĂŶŐƐƵŶŐ ŵĂƵƉƵŶ ƟĚĂŬ 
langsung, dapat mencemarkan dan/atau 

merusakkan lingkungan hidup, dan/

atau dapat membahayakan lingkungan 

hidup, kesehatan, kelangsungan hidup 

manusia serta makhluk hidup lain. 

Pelarangan ini disebabkan antara 

lain karena keterbatasan sarana 

dan prasarana laboratorium untuk 

ŵĞůĂŬƵŬĂŶ ŝĚĞŶƟŌŬĂƐŝ ůŝŵďĂŚ Bϯ ĚĂůĂŵ 
rangka pengawasan impor limbah dan 

keterbatasan teknologi serta kapasitas 

pengelolaan limbah di Indonesia. 13

Namun demikian, menurut UU No. 

32/2009 dan PP No. 18/1999, limbah 

B3 dapat dilakukan pemanfaatan. 

Pemanfaatan limbah B3 mencakup 

kegiatan daur-ulang (recycling) 

perolehan kembali ;ƌĞĐŽǀĞƌǇͿ 
dan penggunaan kembali (reuse) 

ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ƐĂƚƵ ŵĂƚĂ ƌĂŶƚĂŝ ƉĞŶƟŶŐ 
10  Lihat Pasal 69 ayat (2) dan ayat (3) UU No. 

32/2009.

11  Lihat Pasal 124 dan Pasal 125 UU No. 32/2009

12  Lihat Pasal 21 UU No. 23/1997 dan Pasal 53 PP 

No. 18/1999.

13  Lihat Penjelasan Pasal 53 PP No. 18/1999.
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dalam pengelolaan limbah B3. Dengan 

teknologi pemanfaatan limbah B3 di 

satu pihak dapat dikurangi jumlah 

limbah B3 sehingga biaya pengolahan 

limbah B3 juga dapat ditekan dan di 

lain pihak akan dapat meningkatkan 

kemanfaatan bahan baku. Hal ini pada 

gilirannya akan mengurangi kecepatan 

pengurasan sumber daya alam.

Terkait produk remanufactured, 

pelarangan dapat disebabkan untuk 

ƚĞƚĂƉ ŵĞŶŐŚŽƌŵĂƟ ŝŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂů 
agreement ǇĂŶŐ ƚĞůĂŚ ĚŝƌĂƟĮŬĂƐŝͬĂƚƵƌĂŶ 
ĚŽŵĞƐƟŬ ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ ŶĞŐĂƌĂ͘ SĞďĂŐĂŝ 
contoh, untuk negara berkembang yang 

menjadi party/ pihak BĂƐĞů CŽŶǀĞŶƟŽŶ, 

ŵĂŬĂ ƟĚĂŬ ĚĂƉĂƚ ĚŝƉĂŬƐĂŬĂŶ ƵŶƚƵŬ 
bisa menerima impor dari limbah 

terutama yang mengandung B3, dengan 

alasan bahan baku. Belum adanya 

standard yang baku bagi produk produk 

remanufactured baik nasional maupun 

ŝŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů ĚŝŬŚĂǁĂƟƌŬĂŶ ƉƌŽĚƵŬ 
masih mengandung limbah B3.  Untuk 

mengatasi persoalan standard, perlunya 

produk remanufactured dilakukan 

pelabelan yang dikeluarkan oleh suatu 

organisasi nasional/internasional yang 

kredibel dan terakreditasi. Standard 

yang digunakan untuk beberapa produk 

remanufactured yang ada diantaranya 

harus memenuhi OƌŝŐŝŶĂů EƋƵŝƉŵĞŶƚ 
Manufacturer ;OEMͿ ĚĂŶ ISO ƐĞƉĞƌƟ 
pada produk-produk kedokteran GE.

Keterbatasan sarana dan prasarana 

untuk melakukan pemanfaatan limbah 

B3, perlu upaya Negara-negara maju 

untuk melakukan pengalihan teknologi 

ĚĂŶ ƟĚĂŬ ŚĂŶǇĂ ŵĞŵďƵŬĂ ƉĂƐĂƌ ƉƌŽĚƵŬ 
remanufactured. Pengalihan teknologi 

dapat dilakukan salah satunya melalui 

investasi pada industri remanufacturing 

atau terkait pemanfaatan limbah B3 

dengan perjanjian yang mensyaratkan 

pengalihan teknologi. Pengalihan 

teknologi memberikan manfaat 

terutama dalam pengembangan industri 

remanufacturing di Indonesia.

Pengecualian untuk impor barang-

barang bukan baru tertentu oleh 

perusahaan remanufacturing telah 

diatur berdasarkan Permendag No. 

48/2011 sebagaimana telah diubah 

dengan Permendag No. 77/2012 dan 

Permenperin No. 14/2012 untuk tujuan 

ekspor dan/atau untuk memenuhi 

Perusahaan Pemakai Langsung didalam 

negeri yang dilatarbelakangi oleh:

-	 Ketersediaan barang modal bukan 

baru yang diperlukan untuk 

kebutuhan proses produksi industri 

hingga saat ini belum dapat 

diperoleh sepenuhnya dari sumber 

di dalam negeri;

-	 Perlunya pengembangan investasi, 

ƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ ŬĂƉĂƐŝƚĂƐ͕ ĞĮƐŝĞŶƐŝ ĚĂŶ 
ƉƌŽĚƵŬƟǀŝƚĂƐ ŝŶĚƵƐƚƌŝ ĚĂůĂŵ ŶĞŐĞƌŝ 
serta menciptakan lapangan kerja.

Ada perbedaan mendasar diantara 

Permendag No. 48/2011 dengan 

Permendag No. 77/2012, salah satunya 

ǇĂŝƚƵ ƉĞƌƵďĂŚĂŶ ƉĞŶŐĞƌƟĂŶͬĚĞĮŶŝƐŝ 
perusahaan remanufacturing. Pada 

PĞƌŵĞŶĚĂŐ NŽ͘ ϳϳͬϮϬϭϮ ƉĞŶŐĞƌƟĂŶ 
perusahaan remanufacturing adalah 

perusahaan yang telah memiliki 

izin usaha industri remanufacturing 

(termasuk dalam KBLI 28240) untuk 

memproses komponen alat berat bukan 

baru menjadi produk akhir dengan 

ƐƉĞƐŝĮŬĂƐŝ ƚĞŬŶŝƐ ƐĞƚĂƌĂ ƉƌŽĚƵŬ ďĂƌƵ 
dan digaransi oleh pemegang merek 

untuk tujuan ekspor dan/atau memenuhi 

pesanan Perusahaan Pemakai Langsung 

dalam negeri.14 Ada beberapa perbedaan 

ĚĂƌŝ ƉĞŶŐĞƌƟĂŶ ƚĞƌƐĞďƵƚ͘ PĞƌƚĂŵĂ͕ 
mempersempit cakupan bidang usaha; 

kedua, mempersempit cakupan produk 

ĂƚĂƵ ůĞďŝŚ ƐƉĞƐŝĮŬ ƉĂĚĂ ŬŽŵƉŽŶĞŶ ĂůĂƚ 
ďĞƌĂƚ ďƵŬĂŶ ďĂƌƵ͖ ŬĞƟŐĂ͕ ŵĞŶĐĂŶƚƵŵŬĂŶ 
ƉĞƌƐǇĂƌĂƚĂŶ ƐƉĞƐŝĮŬĂƐŝ ĚĂŶ ŐĂƌĂŶƐŝ͖ ĚĂŶ 
keempat, memperluas tujuan.  

PĞƌƵďĂŚĂŶ ƉĞŶŐĞƌƟĂŶ ƉĞƌƵƐĂŚĂĂŶ 
remanufakturing, diantaranya 

sebagai upaya harmonisasi peraturan. 

Permenperin No. 14/2012 ditetapkan 

dan diberlakukan pada Februari 

ϮϬϭϮ ĚĂŶ ƚĞůĂŚ ŵĞŶŐĂƚƵƌ ƉĞŶŐĞƌƟĂŶ 
tersebut, sementara Permendag No. 

77/2012 ditetapkan dan diberlakukan 

pada Desember 2012. 

III. Kesimpulan

Meskipun belum ada pengaturan 

khusus dan komprehensif mengenai 

remanufakturing dan produk 

14  LŝŚĂƚ ũƵŐĂ ƉĞŶŐĞƌƟĂŶͬĚĞĮŶŝƐŝ ƉĞƌƵƐĂŚĂĂŶ 
remanufakturing pada Permendag No. 

48/2011, perusahaan remanufacturing adalah 

perusahaan yang telah memiliki izin usaha 

industri remanufakturing untuk memproses 

Barang Modal Bukan Baru menjadi produk 

akhir untuk tujuan ekspor atau memenuhi 

pesanan Perusahaan pemakai Langsung dalam 

negeri. 

remanufaktur, peraturan yang terkait 

dengan kegiatan perdagangan 

remanufaktur di Indonesia telah 

terdapat pengaturan dari berbagai 

hirarki peraturan perundang-undangan 

(dari UU hingga Peraturan Teknis) 

sebagai dasar hukum perdagangan 

produk remanufaktur. 
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on Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012.

Masaki Okamoto, HS CůĂƐƐŝĮĐĂƟŽŶƐ 
for Remanufactured Goods, 

disampaikan pada APEC Workshop 

on Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012.

Guo Fengyuan, BƌŝĞĨ IŶƚƌŽĚƵĐƟŽŶ 
of Remanufacture in China, 

disampaikan pada APEC Workshop 

on Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012.

Awaluddin Mohamed Shaharoun, 

IŶƚƌŽĚƵĐŝŶŐ ƚŽ RĞŵĂŶƵĨĂĐƚƵƌŝŶŐ, 

disampaikan pada APEC Workshop 

on Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012.

Muhammad Lokman Mohd Zain, 

Remanufacturer of Engine and 

Engine Components, disampaikan 

pada APEC Workshop on 

Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012

Douglas Wright, TŽĚĂǇ͛Ɛ WŽƌŬ͕ 
TŽŵŵŽƌŽǁ͛Ɛ WŽƌůĚ, disampaikan 

pada APEC Workshop on 

Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012.

Shingo Komatsu, Remanufactured 

PƌŽĚƵĐƚƐ ĂƌĞ ĂƐ GŽŽĚ ĂƐ NĞǁ, 

disampaikan pada APEC Workshop 

on Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012.

Shahanom Uthman, Malaysia 

Transformer, disampaikan pada 

APEC Workshop on Remanufactured 

Goods, Kuala Lumpur, Malaysia – 

October 22-23, 2012.

Mohamad Madani Sahari, AƵƚŽŵŽƟǀĞ 
Remanufacturing, disampaikan 

pada APEC Workshop on 

Remanufactured Goods, Kuala 

Lumpur, Malaysia – October 22-23, 

2012.

Peraturan Perundang-undangan

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU 

No. 32/1999)

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tetang Perlindungan 

Konsumen (UU No. 8/1999)

3. Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 

1999 tentang Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (PP 

No. 18/1999);

4. Keputusan Presiden No. 61 Tahun 

1993 tentang Pengesahan Basel 

CŽŶǀĞŶƟŽŶ OŶ TŚĞ CŽŶƚƌŽů OĨ 
TƌĂŶƐďŽƵŶĚĂƌǇ MŽǀĞŵĞŶƚƐ OĨ 
HĂǌĂƌĚŽƵƐ WĂƐƚĞƐ AŶĚ TŚĞŝƌ 
Disposal (Keppres No. 61/1993);

5. Peraturan Presiden No. 47 

Tahun 2005 tentang Pengesahan 

AŵĞŶĚŵĞŶƚ ƚŽ TŚĞ BĂƐĞů CŽŶǀĞŶƟŽŶ 
on the Control of Transboundary 

MŽǀĞŵĞŶƚƐ ŽĨ HĂǌĂƌĚŽƵƐ WĂƐƚĞƐ 
and Their Disposal (Perpres No. 

47/2005);

6. Peraturan Menteri Perdagangan 

No. 77 Tahun 2012 tantang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Perdagangan No. 48 Tahun 2011 

tentang Ketentuan Impor Barang 

Modal Bukan Baru (Permendag No. 

77/2012);

7. Peraturan Menteri Perindustrian 

No. 14 Tahun 2012 tentang 

Ketentuan Pemberian Rekomendasi 

atas Impor Barang Modal Bukan 

Baru (Permenperin No. 14/2012).


